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Abstrack: The aims of the research are (1) to study the impact of the eruption Merapi mountain to 
the socio-economic condition salak farmers in Srumbung District, Magelang Regency, (2) to study 
strategy adaption of salak farmers to the impact of merapi eruption in Srumbung District, 
Magelang Regency, (3) to study impact of strategy adaptation salak farmers to the livelihood 
systems of  farmers in Srumbung District Magelang Regency. The basic method of the research is 
descriptive qualitative method by snowball sampling technique. The location of research is in the 
Kaliurang village and Ngablak, Srumbung District, Magelang Regency with 14 informant. The 
data colleted use in-depth interviews, observation, and test. The validation of data use resource 
triangular and method triangular. To analyze of data use: (1) the reduction of data, (2) the 
performance data, (3) conclusion and verification. The research findings show that salak 
commodity, which is the leading commodity or the icon in the area requires repair after Merapi 
eruption. The government’s assistance programs includes Early Recovery (ER) which includes 
organic fertilizers and intensive program of trimming stem of salak, (RR) Rehabilitation 
Reconstruction includes patchwork of salak, helping program from Japan (SKR) which 
includesorganic fertilizers to recoverthe soil condition, and expansion and development of salak 
area program. Adaptation strategy of salak farmers after Merapi eruption are taking out loan by 
utilizing social relationship, utilizing the government’s help, utilizing crop residues for sale, 
planting in the sidelines of salak’s farm, using savings, selling fishes, and doing odd jobs such as, 
sand mining or stone breakingdue to the abundance of volcanic materials. 
Keywords: adaption strategy, salak farmers, merapi eruption. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji dampak erupsi Gunung Merapi terhadap 
kondisi sosial ekonomi petani salak di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang, (2) mengkaji 
strategi adaptasi petani salak terhadap dampak erupsi Gunung Merapi di Kecamatan Srumbung, 
Kabupaten Magelang, dan (3) mengkaji dampak strategi adaptasi petani salak terhadap sistem  
penghidupan petani di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang. Metode dasar penelitian 
adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik snowball sampling. Penelitian berlokasi di Desa 
Kaliurang dan Ngablak, Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang dengan informan 14 orang. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan analisis isi. Uji 
validitas data menggunakan trianggulasi data (sumber) dan trianggulasi metode. Teknik analisis 
data menggunakan : (1) reduksi data, (2) sajian data, dan (3) penarikan simpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa komoditas salak yang merupakan komoditas unggulan atau 
ikon di daerah ini memerlukan perbaikan pasca erupsi Merapi. Program bantuan pemerintah 
meliputi ER (Early Recovery) berupa pupuk organik, program padat karya pemangkasan pelepah 
salak, RR (Rehabilitasi Rekonstruksi) berupa tambal sulam salak yang mati, program bantuan dari 
Jepang (SKR) berupa pupuk organik untuk pemulihan kondisi tanah, dan program pengembangan 
perluasan area salak. Strategi adaptasi petani salak pasca erupsi Merapi, diantaranya berhutang 
dengan pemanfaatan hubungan sosial, memanfaatkan bantuan dari pemerintah, memanfaatkan sisa 
hasil panen untuk dijual, menanam di sela-sela lahan salak, penggunaan tabungan, menjual ikan, 
dan pekerjaan serabutan. Pekerjaan serabutan yang dilakukan adalah sebagai penambang pasir 
maupun pemecah batu karena melimpahnya material vulkanik.  
Kata Kunci: Strategi Adaptasi, Petani Salak, Erupsi Merapi 
 
 
 
 
Vinda Kusuma Anggraeni: Strategi Adaptasi.... 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia terdiri dari banyak 
pulau yang terletak pada jalur gempa 
bumi dan gunung berapi. Jumlah 
gunung api di Indonesia baik yang 
aktif maupun yang tidak aktif kurang 
lebih 400 dan 70 diantaranya 
tergolong masih aktif 
(Sukandarrumidi, 2010). Indonesia 
berada pada pertemuan tiga lempeng 
tektonik aktif, yaitu Lempeng Indo-
Australia di bagian selatan, Lempeng 
Eurasia di bagian utara, dan 
Lempeng Pasifik di bagian timur. 
Ketiga lempeng tersebut bergerak 
dan saling bertumbukan sehingga 
Lempeng Indo-Australia menunjam 
ke bawah Lempeng Eurasia dan 
menimbulkan gempa bumi, jalur 
gunung berapi, dan patahan. 
Penunjaman Lempeng Indo-Australia 
yang bergerak relatif ke utara dengan 
Lempeng Eurasia yang bergerak ke 
selatan menimbulkan jalur gempa 
bumi dan rangkaian gunung berapi 
aktif sepanjang Pulau Sumatera, 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara 
(Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana, 2011). Kondisi tersebut 
menyebabkan Indonesia rawan akan 
bencana alam. 
Merapi merupakan salah satu 
gunung api teraktif di Indonesia 
dengan ketinggian puncak 2.968 m 
dpl berada di bagian tengah Pulau 
Jawa. Lereng sisi selatan berada 
dalam administrasi Kabupaten 
Sleman dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta, sedangkan  sisanya 
berada dalam wilayah Provinsi Jawa 
Tengah, yaitu Kabupaten Magelang 
di sisi barat, Boyolali di sisi utara 
dan timur, serta Klaten di sisi 
tenggara. Gunung ini merupakan 
gunung berapi  berbahaya karena 
mengalami erupsi (puncak keaktifan) 
setiap dua sampai lima tahun sekali 
dan dikelilingi oleh pemukiman yang 
sangat padat. Kota Magelang dan 
Yogyakarta berjarak di bawah 30 km 
dari puncak Merapi. Pemukiman 
penduduk di lereng gunung ini ada 
yang mencapai ketinggian 1.700 m 
dan hanya berjarak 4 km dari puncak 
(Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah, 2012). 
Salah satu wilayah yang 
terkena dampak erupsi Merapi adalah 
Kecamatan Srumbung, Kabupaten 
Magelang yang merupakan sentra 
produksi salak. Komoditas salak 
yang termasuk dalam tanaman bahan 
makanan telah menyumbang dalam 
sistem perekonomian subsektor 
pertanian di kecamatan tersebut. 
Kecamatan Srumbung merupakan 
salah satu kecamatan yang 
memproduksi salak terbanyak 
diantara kecamatan lainnya. Salak 
merupakan komoditas yang menjadi 
ciri khas yang mampu diunggulkan 
karena memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi. Penduduk yang sebagian 
besar merupakan petani 
mengusahakan budidaya salak 
sebagai sumber pendapatan utama 
rumah tangganya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, yaitu 
memberikan gambaran tentang 
fenomena tertentu atau aspek 
kehidupan tertentu secara sistematis 
sesuai dengan apa adanya. Penelitian 
ini merupakan studi kasus. 
Penentuan lokasi dilakukan secara  
sengaja (purposive). Lokasi yang 
dipilih dalam penelitian ini dilakukan 
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secara sengaja (purposive), yaitu di 
Kecamatan Srumbung, Kabupaten 
Magelang. Pertimbangan pemilihan 
lokasi penelitian karena kecamatan 
ini merupakan salah satu wilayah di 
Kabupaten Magelang yang selalu 
terkena dampak letusan Gunung 
Merapi. Lokasi penelitian dipilih 
karena beberapa alasan, pertama 
Kecamatan Srumbung merupakan 
salah satu sentra penghasil salak 
dengan produksi terbesar di 
Kabupaten Magelang. Kedua, 
kerusakan komoditas salak terbesar 
akibat erupsi Merapi berada di 
kecamatan ini. Ketiga, budidaya 
salak merupakan sumber mata 
pencaharian utama penduduk di 
sekitar Merapi sehingga alternatif 
strategi adaptasi diperlukan untuk 
keberlanjutan penghidupan rumah 
tangga penduduk, khususnya petani 
salak. Desa yang dipilih adalah Desa 
Kaliurang dan Ngablak yang 
memiliki luasan lahan pertanaman 
salak tertinggi diantara desa lain di 
Kecamatan Srumbung, yaitu 198 Ha 
dan 160 Ha. 
Teknik cuplikan merupakan 
suatu bentuk khusus atau proses bagi 
pemusatan atau pemilihan dalam 
penelitian yang mengarah pada 
seleksi. Penarikan informan pada 
penelitian ini dilakukan secara 
purposive dan informan yang 
digunakan penentuannya berdasarkan 
pada ciri-ciri tertentu yang dianggap 
mempunyai hubungan erat dengan 
ciri populasi. Informan yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah informan 
yang dinilai paling mengerti 
mengenai strategi adaptasi petani 
salak. Penentuan informan dilakukan 
menggunakan snowball sampling. 
Informan terdiri dari 14, diantaranya 
adalah BAPEDA Kabupaten 
Magelang, BNBD Kabupaten 
Magelang, Dinas Pertanian 
Kabupaten Magelang, Kecamatan 
Srumbung, kepala desa Kaliurang 
dan Ngablak, ketua gapoktan 
Kaliurang dan Ngablak, dan petani 
salak Kaliuran dan Ngablak. 
Metode Analisis Data 
Analisis data yang telah 
terkumpul pada penelitian ini 
menggunakan metode analisis 
kualitatif. Analisis data pada 
penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama 
di lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan. Analisis data kualitatif 
adalah bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis didasarkan pada data yang 
diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
menjadi hipotesis. Berdasarkan 
hipotesis yang dirumuskan 
berdasarkan data tersebut, 
selanjutnya dicarikan data lagi secara 
berulang-ulang sehingga dapat 
disimpulkan apakah hipotesis 
tersebut diterima atau ditolak 
berdasarkan data yang terkumpul 
(Sugiyono, 2012). Analisis data pada 
penelitian kualitatif terdiri dari tiga 
komponen utama, yaitu reduksi data, 
sajian data, dan penarikan 
kesimpulan serta verifikasinya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
1. Sekilas Tentang Magelang 
Magelang merupakan salah 
satu Kabupaten di Propinsi Jawa 
Tengah yang secara geografis 
terletak diantara 110
001’51’’ dan 
110
026’58’’ Bujur Timur, 
7
019’13’’ dan 7042’16’’ Lintang 
Selatan, dengan luas wilayah 
1.085,73 km
2 
(108.573 Ha). 
Wilayah Kabupaten Magelang 
terbagi menjadi 21 kecamatan 
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yang terdiri dari 372 desa/ 
kelurahan. Keberadaan wilayah 
Kecamatan Srumbung tersebut 
dibatasi oleh : 
Sebelah utara :Kecamatan 
Dukun 
Sebelah timur  : Propinsi DIY 
Sebelah selatan :  Kecamatan 
Salam dan Propinsi DIY 
Sebelah barat :Kecamatan 
Muntilan 
2. Kondisi Umum Desa Kaliurang 
dan Ngablak 
Desa Kaliurang merupakan 
salah satu desa di wilayah Jawa 
Tengah yang terletak di dekat 
barat daya Gunung Merapi. Luas 
wilayah sebesar 467,65 Ha yang 
terbagi menjadi 5 Dusun, yaitu 
Dusun Jrakah, Cepagan, 
Kaliurang Selatan, Kaliurang 
Utara, dan Sumberejo. Desa ini 
berbatasan dengan batas desa : 
Sebelah utara :Exs Ngori, Exs 
Kaligesik, Kabupaten Magelang 
Sebelah timur  :Desa Girikerto, 
Desa Wonokerto, Desa 
Merdikerjo Kabupaten Sleman 
Sebelah selatan :Desa Nglumut 
Kabupaten Magelang 
Sebelah barat  :Desa 
Kamongan, Desa Kemiren 
Kabupaten Magelang 
Desa Ngablak merupakan 
salah satu desa di Jawa Tengah 
yang terletak di lereng Gunung 
Merapi dan sebagian wilayah 
dibatasi langsung dengan Taman 
Nasional Gunung Merapi dan 
antara dua sungai, yaitu Sungai 
Batang dan Sungai Putih, 
sehingga musim hujan sering 
terjadi banjir (lahar dingin). Luas 
wilayah sebesar 361, 866 Ha 
terbagi menjadi 7 Dusun, meliputi 
Dusun Jengglik, Ngablak, 
Srikaton, Purwosari, Kedawung, 
Logandeng, dan Nepen. Desa ini 
memiliki batas dengan batas desa 
sebagai berikut : 
Sebelah utara :berbatasan 
langsung dengan Gunung Merapi 
Sebelah timur  :Desa Kemiren 
Sebelah selatan :Desa 
Banyuadem 
Sebelah barat  :Desa Srumbung 
dan Desa Ngargosoko 
Luas wilayah Kecamatan 
Srumbung adalah 5.025,90 Ha 
yang terdiri atas 3.958,10 Ha 
(78,75%) berupa lahan pertanian 
dan 1.067,8 Ha (21,25%) berupa 
lahan non pertanian. Desa 
Kaliurang mempunyai luas lahan 
pertanian sebesar 437 Ha dan 
lahan non pertanian sebesar 180 
Ha. Berbeda dengan Desa 
Ngablak yang mempunyai luas 
lahan lebih sedikit, yaitu lahan 
pertanian sebesar 246 Ha dan 
lahan non pertanian sebesar 47,9 
Ha. Luas penggunaan lahan 
sebesar 3.959 Ha dengan rincian 
2.633 Ha (66,51%) merupakan 
lahan sawah, dan 1.326 Ha 
(33,49%) merupakan lahan bukan 
sawah. Desa Kaliurang 
mempunyai luas lahan sawah 
sebesar 150 Ha dan lahan non 
sawah sebesar 287 Ha. Beberda 
dengan Desa Ngablak yang 
memiliki luas lahan lebih sedikit, 
yaitu luas lahan sawah sebesar 
107 Ha dan lahan non sawah 
sebesar 139 Ha.  
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Tabel 1. Banyaknya Dusun, RW, RT, dan Jumlah Penduduk Tahun 2010 
Wilayah Dusun RW RT 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Desa Kaliurang 5 6 24 1.215 1.219 2.434 
Desa Ngablak 7 7 18 1.117 1.111 2.228 
Kec. Srumbung 141 156 504 22.380 22.447 44.827 
Sumber : Kecamatan Srumbung Dalam Angka 2012 
Kecamatan Srumbung terdiri 
dari 17 desa, 141 dusun, 156 RW 
(Rukun Warga), dan 504 RT 
(Rukun Tetangga). Desa Kaliurang 
terdiri dari 5 dusun, 6 RW, dan 24 
RT. Kelima dusun tersebut antara 
lain Jrakah, Cepagan, Kaliurang 
Selatan, Kaliurang Utara, dan 
Sumberejo. Desa Ngablak terdiri 
atas 7 dusun, 7 RW, dan 18 RW. 
Dusun-dusun yang berada di desa 
ini antara lain Jengglik, Ngablak, 
Srikaton, Purwosari, Kedawung, 
Logandeng, dan Nepen.  
Tabel 2. Sex Ratio dan Angka 
Beban Tanggungan 
(ABT) Tahun 2010 
Wilayah 
Sex 
Ratio 
Angka 
Beban 
Tanggungan  
Desa Kaliurang 99,67 70,17 
Desa Ngablak 100,54 67,72 
Kec. Srumbung 100,00 75,38 
Sumber :  Kecamatan Srumbung 
Dalam Angka 2012 
Sex ratio di Desa Ngablak 
lebih besar dibandingkan dengan 
Kaliurang. Komposisi jenis 
kelamin di Desa Kaliurang 
terdapat 99,67 laki-laki per 100 
perempuan, artinya dari 100 
penduduk perempuan terdapat 99 
penduduk laki-laki. Berbeda 
dengan Desa Ngablak dengan sex 
ratio 100,54 yang berarti setiap 
100 penduduk perempuan terdapat 
100 penduduk laki-laki. Komposisi 
penduduk laki-laki terhadap 
perempuan di desa ini relatif sama 
atau tidak menunjukkan perbedaan 
yang berarti.  
Penduduk berumur 0-14 
tahun dianggap sebagai kelompok 
penduduk belum produktif secara 
ekonomi, kelompok berumur 15-
64 tahun sebagai kelompok 
produktif, dan kelompok berumur 
65 tahun keatas sebagai kelompok 
penduduk yang tidak lagi 
produktif. ABT di Desa Kaliurang 
lebih besar dibandingkan dengan 
Ngablak. ABT di Desa Kaliurang 
sebesar 70,17 menunjukkan bahwa 
setiap 100 penduduk usia produktif 
di desa ini harus menanggung 
70,17 penduduk usia non 
produktif. ABT di Desa Ngablak 
sebesar 67,72 menunjukkan bahwa 
setiap 100 penduduk usia produktif 
di desa ini harus menanggung 
67,72 penduduk usia non 
produktif.  
Asset Nafkah Petani Salak 
1. Modal alam, yaitu lahan tempat 
tinggal, lahan pertanaman salak, 
dan irigasi (pengairan) lahan 
pertanaman salak. Lahan tempat 
tinggal yang selama ini ditinggali 
oleh petani dan keluarganya 
merupakan lahan kepemilikan 
sendiri. Lahan yang digunakan 
untuk budidaya salak pun juga 
merupakan lahan kepemilikan 
sendiri.. 
2. Modal fisik, yaitu alat produksi 
yang digunakan petani dalam 
budidaya salaknya. Alat-alat 
produksi yang digunakan petani 
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meliputi cangkul, sabit, kaos 
tangan, sepatu boot, topi, gerobak 
dorong, tatah (pahat), dan 
keranjang. Semua alat produksi 
yang digunakan petani merupakan 
kepemilikan sendiri, kecuali 
gerobak dorong. Biasanya petani 
menyewa gerobak dorong dari 
kelompok tani dengan memberikan 
sejumlah uang yang nantinya akan 
masuk kedalam kas kelompok tani. 
3. Modal SDM, diantaranya 
pengetahuan, sikap, keterampilan, 
dan kemampuan petani dalam 
budidaya salak. Pengetahuan 
petani berhubungan dengan 
seberapa luasnya ilmu berupa 
teori-teori yang dimilikinya 
mengenai budidaya salak. Sikap, 
keterampilan, dan kemampuan 
berhubungan dengan perilaku 
petani atau respon petani atas 
pengetahuan yang telah 
dimilikinya untuk diterapkan atau 
dipraktekkan pada budidaya 
salaknya. Petani memiliki modal 
SDM yang merupakan turun-
temurun, yang artinya 
pengetahuan, sikap, keterampilan, 
dan kemampuannya berasal dari 
warisan keluarga sebelumnya yang 
juga melakukan budidaya salak.  
4. Modal finansial adalah tabungan 
dan pinjaman petani. Modal 
finansial yang dimiliki tiap petani 
berbeda-beda, baik tabungan 
maupun pinjaman yang dilakukan 
maupun tidak.  
5. Modal sosial yang dimaksud 
adalah hubungan kekerabatan 
petani dengan tetangga maupun 
saudara, dan kegiatan sosial yang 
ada dilingkungan tempat tinggal. 
Dampak Erupsi Merapi 
1. Dampak sosial dari adanya erupsi 
Merapi adalah munculnya rasa 
kepedulian antarsesama 
masyarakat yang mengalami 
musibah yang sama.  
2. Dampak ekonomi dari adanya 
erupsi Merapi adalah petani 
kehilangan sumber pendapatan 
utama yang berasal dari salak. 
Hilangnya sumber pendapatan 
utama mengharuskan petani 
melakukan berbagai cara untuk 
membantu memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya, misalnya dengan 
menggunakan tabungan yang 
dimiliki maupun melakukan 
pinjaman. 
3. Dampak ekologi dari adanya 
erupsi Merapi adalah adanya 
pencemaran karena debu vulkanik 
yang menyebabkan masyarakat 
sekitar mengalami beberapa 
penyakit ringan, seperti batuk, 
sakit mata, dan sesak napas. Debu 
vulkanik juga menghalangi jalan, 
rumah, lahan pertanaman salak, 
dan semua yang terjangkau oleh 
debu vulkanik. Dampak ekologi 
lainnya juga berimbas pada kondisi 
tanah, dimana debu vulkanik 
menutupi area pertanaman salak. 
Dampak ekologi terhadap kondisi 
tanah secara jangka pendek 
membuat pertanaman salak tidak 
dapat langsung digunakan untuk 
budidaya, sedangkan dampak 
jangka panjangnya adalah 
suburnya tanah karena efek dari 
debu vulkanik Merapi yang dapat 
menyuburkan tanah. 
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Program Bantuan Pemerintah 
Pasca Erupsi Merapi 
Tabel 3.  Program Bantuan Salak 
dari Pemerintah Pasca 
Erupsi Merapi 
Program Tujuan 
Padat karya 
 
 
 
 
ER (Early 
Recovery) 
 
RR  
 
 
 
SKR 
(bantuan 
dari Jepang) 
 
Pengemban
gan 
perluasan 
area salak 
Pemangkasan pelepah 
salak agar salak tidak 
mati, roboh karena 
terkena material 
vulkanik Merapi 
Bantuan berupa pupuk 
organik untuk 
pemupukan salak 
Bantuan tambal sulam 
salak yang mati berupa 
bibit salak dan pupuk 
organik 
Bantuan berupa pupuk 
organik untuk 
pemulihan kondisi 
tanah 
Memperluas area tanam 
salak sehingga ikon 
salak unggulan ini tetap 
ada dan berkembang 
Sumber : Data Primer 2014 
Ragam Strategi Adaptasi Petani 
Salak Pasca Erupsi Merapi 
1. Strategi Secara Sosial 
a. Strategi Berhutang dengan 
Pemanfaatan Hubungan Sosial 
Petani memanfaatkan 
hubungan sosialnya antar 
sesama tetangga, yang 
walaupun mengalami musibah 
yang sama masih dapat saling 
membantu. Selain itu, petani 
juga melakukan pinjaman ke 
keluarga jauhnya. Hubungan 
sosial disini sangat diperlukan 
untuk membentuk hubungan 
yang harmonis  antarsesama 
rumah tangga yang mengalami 
musibah yang sama. 
Hryn (50 tahun), tinggal bersama istri 
dan kedua anaknya. Anak pertamanya 
telah bekerja dan anak keduanya masih 
duduk dibangku SMP. Dia memiliki 
luas lahan 500 m2 untuk budidaya salak 
yang dibudidayakan sendiri dibantu 
istrinya. Salak mengalami kerusakan 
total saat bencana Merapi terjadi, 
sehingga tidak dapat melakukan 
budidaya salak untuk sementara. Dia 
melakukan pinjaman atau berhutang 
kepada keluarga jauhnya untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
maupun untuk uang saku anaknya. 
Pegembalian hutang memerlukan 
waktu hingga 3 tahun untuk dapat 
melunasinya dan sekarang sudah lunas.    
b. Strategi Pemanfaatan Bantuan 
dari Pemerintah 
Afd (54 tahun) Petugas Teknis/Mantri 
Tani Kecamatan Srumbung, bantuan 
pemerintah dalam perbaikan kondisi 
pertanaman salak akibat bencana 
Merapi meliputi program ER (early 
recovery) berupa pupuk organik, 
program padat karya berupa 
pemangkasan pelepah salak, RR 
(rehabilitasi rekonstruksi) berupa 
tambal sulam salak yang mati, program 
bantuan SKR dari Jepang, dan program 
pengembangan perluasan area salak. 
2. Strategi Secara Ekonomi 
a. Strategi Produksi 
1) Memanfaatkan Hasil Panen 
Salak 
Rusaknya seluruh 
pertanaman salak akibat 
Merapi tidak berarti petani 
kehilangan sumber 
pendapatannya. Mereka 
masih bisa mengandalkan 
sisa-sisa hasil panen yang 
sudah dipanen dan tidak 
terkena dampak Merapi.  
Hryn (50 tahun), salah satu petani 
di Desa Kaliurang memanfaatkan 
sisa-sisa hasil panen yang tidak 
terkena dampak erupsi Merapi 
untuk dijual kembali. Harga salak 
biasanya Rp 5.000,00 dapat 
mencapai hingga Rp 11.000,00 
pasca bencana.  
2) Menanam di Sela-Sela Lahan 
Salak 
Selama kurun waktu 
2,5-3 tahun pemulihan 
kondisi salak baru dapat 
berproduksi kembali. Hal 
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inilah yang membuat petani 
melakukan tanam sela. 
Lahan-lahan di pinggir lahan 
pertanaman salak oleh petani 
digunakan untuk menanam 
tanaman sela, seperti cabai, 
sayuran, dan palawija. Hasil 
dari tanam sela kemudian 
dijual untuk pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. 
Sol (25 tahun), salah satu petani di 
Desa Ngablak memiliki lahan 2000 
m2 yang digunakan untuk budidaya 
salak. Bencana Merapi terjadi 
menyebabkan tidak dapat 
melakukan budidaya salak 
sementara, sehingga dia 
melakukan tanam sela di sela-sela 
atau senggangan lahan salak yang 
tidak digunakan. Lahan salak tidak 
dapat berproduksi seperti biasanya, 
sehingga memanfaatkan sisa lahan 
yang ada. Lahan ditanami cabai, 
sayuran, dan palawija yang 
hasilnya kemudian dijual. 
b. Strategi Penggunaan Tabungan 
Sebagian besar rumah 
tangga petani salak tidak hanya 
mengandalkan 
perekonomiannya dibidang 
salak saja ketika terjadi 
musibah yang mengakibatkan 
perlunya pengeluaran biaya 
yang besar, seperti saat bencana 
Merapi yang terjadi. Rusak 
totalnya pertanaman salak ini 
menyebabkan petani harus 
menggunakan tabungan yang 
dimiliki. 
MY (37 tahun), tinggal bersama istri 
dan kedua anaknya yang masih duduk 
dibangku SMP. Dia memiliki lahan 
1000 m2 yang digunakan untuk 
budidaya salak. Dia adalah salah satu 
petani salak di Desa Ngablak yang 
memiliki 1 ekor ternak sapi. Bencana 
Merapi yang terjadi menyebabkan 
pakan ternak sapi yang biasanya 
rumput-rumputan menjadi tidak 
tersedia. Rumpt menjadi tidak segar 
karena terkena debu dan material 
vulkanik, sehingga tidak baik jika 
dikonsumsi oleh ternak. Hal ini 
menyebabkan ternak lebih baik dijual 
daripada tetap dipelihara namun 
kondisi sapi dapat menjadi tidak bagus. 
Harga jual sapi pun tidak dipasang 
dengan harga yang tinggi karena 
keadaan yang mendesak, sulitnya 
merawat saat kondisi bencana terjadi, 
sehingga memilih menjual sapinya 
daripada sapi mati atau tidak laku jika 
kondisinya tidak bagus. Hasil dari 
penjualan ternak dapat digunakan 
untuk pemenuhan kebutuhan sehari-
hari selama masa budidaya salak 
terhenti sementara. 
c. Strategi Menjual Ikan  
Shr (43 tahun), salah satu petani di 
Desa Kaliurang memiliki lahan 500 m2 
untuk budidaya salak. Sebelum 
bencana Merapi terjadi, dia telah 
membudidayakan ikan nila. Saat 
bencana Merapi terjadi, hasil ikan 
nilanya sebanyak 7 kuintal diantaranya 
4 kuintal mati dan sisanya 3 kuintal 
dijual. Ikan nila sebanyak 3 kuintal dia 
jual dan hasil penjualan ikan nila 3 
kuintal tersebut kemudian dibelikan 
sapi dan kambing. 
d. Strategi Serabutan 
Material vulkanik seperti 
batu dan pasir menjadikan 
tambang sumber nafkah 
dadakan untuk petani salak. 
Melimpahnya material vulkanik 
dapat dijadikan 
matapencaharian sementara 
sambil menunggu waktu 
pemulihan kondisi pertanaman 
salak. Selain menjadi kuli 
tambang batu dan pasir, petani 
juga dapat bekerja dengan 
membantu proses pemangkasan 
pelepah salak atau program 
padat karya dari pemerintah. 
Setiap warga yang membantu 
dalam program ini dianggap 
tenaga kerja yang akan 
diberikan upah per harinya 
sebanyak Rp 30.000,00. 
Perbaikan sarana dan prasarana, 
khususnya sungai yang terkena 
aliran lahar dingin 
menyebabkan irigasi 
mengalami kerusakan.  
Sol (25 tahun) menjadi penambang 
pasir hasil dari erupsi Merapi karena 
melimpahnya material vulkanik yang 
tersedia. Hal ini dilakukan untuk 
mengisi waktu luang karena tidak dapat 
melakukan aktivitas budidaya salak. 
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3. Strategi Secara Ekologi 
Debu vulkanik dan material 
dari Merapi telah menyebabkan 
kerusakan bangunan, tertutupnya 
akses jalan, dan menyebabkan 
penyakit. Banyak rumah warga 
yang tertutup oleh abu vulkanik, 
dan diantaranya bangunan 
rumahnya roboh. Petani salak yang 
umumnya adalah kepala keluarga, 
pada saat bencana terjadi mereka 
dan keluarganya mengungsi ke 
tempat-tempat yang telah 
disediakan oleh pemerintah. Status 
Merapi jika dinyatakan sudah tidak 
dalam kondisi yang 
membahayakan, maka sesekali 
para warga akan kembali ke rumah 
mereka untuk melakukan kerja 
bakti perbaikan rumah yang roboh, 
pembersihan rumah dan jalan dari 
abu vulkanik. Pohon salak yang 
tumbang karena bencana Merapi 
juga dilakukan padat karya, yaitu 
pemangkasan pelepah salak yang 
merupakan program bantuan 
pemerintah, sehingga pohon salak 
dapat dibudidayakan kembali. 
NR (37 tahun) kembali ke rumahnya pada 
saat kondisi sudah aman untuk melihat 
kondisi rumahnya. Pembersihan rumah dari 
debu vulkanik juga dilakukan karena jika 
tidak maka lapisan debu yang menyelimuti 
sekitar rumahnya akan semakin tebal. 
Dampak Strategi Adaptasi Petani 
Salak Pasca Erupsi Merapi 
1. Sisi sosial adanya hubungan 
kekerabatan, yaitu dengan strategi 
berhutang kepada saudara jauhnya 
maka hubungan kekerabatan petani 
dengan keluarganya semakin erat. 
Artinya, jika salah satu keluarga 
mengalami kesulitan dikemudian 
hari, petani dapat menolongnya 
dan sebaliknya. Selain itu, bantuan 
dari pemerintah untuk pertanaman 
salak sangatlah membantu dikala 
salak sedang mengalami kondisi 
yang buruk saat bencana terjadi. 
Hubungan antara petani sebagai 
pihak atas dan petani sebagai pihak 
bawah sebagai bukti bahwa adanya 
hubungan yang baik, yaitu pihak 
pemerintah yang masih peduli 
kepada rakyat dibawahnya, dan 
pihak petani yang terbantu kondisi 
hidupnya dengan bantuan tersebut. 
Skm (60 tahun) bantuan dari pemerintah 
sangat bermanfaat bagi kehidupannya. 
Petani masih dapat terus melakukan 
budidaya salaknya setelah bencana terjadi 
dengan pemanfaatan bantuan dari 
pemerintah. Petani dan pemerintah bekerja 
sama dalam pemulihan kondisi pertanaman 
salak didesanya. 
2. Sisi ekonomi yaitu perbaikan 
kondisi perekonomian petani yang 
sempat terhambat akibat tidak 
dapatnya melakukan aktivitas 
budidaya salak. Petani telah 
melakukan berbagai strategi 
perbaikan perekonomian untuk 
mengganti sumber pendapatan 
yang hilang.  
MY (37 tahun) berbagai cara yang 
dilakukan untuk bertahan hidup saat 
bencana Merapi. Menjual ternak yang 
dipelihara karena ketidaktersediaan pakan 
rumput. Hasil dari menjual ternak 
digunakan untuk pemenuhan kehidupan 
sehari-hari saat hasil dari budidaya salak 
tidak dapat digunakan. 
3. Sisi ekologi yang semula saat 
bencana telah merusak lingkungan, 
diantaranya robohnya pohon salak, 
tertutupinya bangunan maupun 
rumah oleh abu vulkanik, dan 
sungai yang terkena material 
vulkanik. Masyarakat setempat 
bersama-sama gotong royong 
untuk pembenahan lingkungan 
yang rusak. 
NR (37 tahun) melakukan perbaikan 
kondisi lingkungan secara gotong-royong 
dengan warga sekitar. Pembersihan debu 
vulkanik yang menutupi bangunan rumah, 
akses jalan disekitar rumah, dan lahan 
pertanaman salak. Lahan salak yang semula 
rusak berangsur-angsur dapat digunakan 
kembali untuk budidaya dengan waktu yang 
tidak sebentar, yaitu kurang lebih 3 tahun. 
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KESIMPULAN  
Erupsi Merapi menyebabkan 
dampak sosial, ekonomi, dan ekologi. 
Adanya dampak sosial menyebabkan 
munculnya solidaritas vertikal dan 
horizontal, yaitu hubungan antara 
pemerintah dengan petani salak, dan 
antar petani salak maupun dengan 
masyarakat. Dampak ekonomi 
menyebabkan terganggunya sistem 
perekonomian petani salak. Dampak 
ekologi menyebabkan terganggunya 
sistem ekologi lahan usaha tani salak. 
Strategi adaptasi yang dilakukan 
petani meliputi strategi secara sosial, 
ekonomi, dan ekologi. Strategi secara 
sosial diantaranya dengan 
pemanfaatan hubungan sosial dan 
pemanfaatan bantuan dari pemerintah. 
Strategi secara ekonomi dengan cara 
memanfaatkan sisa-sisa hasil panen 
yang tidak terkena abu vulkanik, 
menanam di sela-sela lahan salak, 
penggunaan tabungan, menjual ikan, 
dan strategi serabutan. Strategi secara 
ekologi dengan perbaikan sistem 
ekologi lahan usaha tani salak. 
Strategi adaptasi yang dilakukan 
petani memberikan manfaat, baik 
secara sosial, ekonomi, dan ekologi. 
Manfaat strategi secara sosial adalah 
mempererat hubungan solidaritas 
vertikal dan horizontal. Manfaat 
secara ekonomi adalah perbaikan 
kondisi perekonomian petani salak, 
dan pemulihan kondisi lingkungan 
merupakan manfaat strategi secara 
ekologi. 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, 
maka saran yang dapat diberikan 
adalah Peran pemerintah sangat 
diharapkan dalam memberikan 
fasilitas bantuan kepada rumah tangga 
petani salak pasca erupsi Merapi 
untuk keberlangsungan hidupnya. 
Selain itu, peran pemerintah juga 
sangat diharapkan dalam memberikan 
fasilitas bagi petani salak untuk 
mengembangkan kembali potensi 
budidaya salaknya pasca erupsi 
Merapi. 
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